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ABSTRAK
Sebagai lembaga intermesiasi antara pihak yang meamitikl kefebinan dana dengan pihak-pihak

yeng mamerukan dana. diperiukan bank dengan k:l‘lEI‘jE keuangan yang senal, sehingga furgsi |

intermediasi dapal beralan dengan lancar Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan
desar penilzian adalah laporan keuangan bank, berdasarkan laporan tersebul akan dapat dilhat
sejumlah rasia keuangan yang lazim digunakan sebagai dasar penilaian kinerfa bank, dengan
analisis rasio larsebul dapat diperoleh oambaran bask buruknya kinerja suatu bank. Tulisan ini
memberikan gambaran perbandingan kinera bank devisa dengan bank non devisa melalu
beberapa indikator seperti CAR, KAP, ROA, RDE, BOPO, NIM, LDR. Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan keuangan bank devisa dan bank nen devisa yang diparaleh
dzri Bank Indanesia lahun 2006 Metoda analisis dala yang digunakan yailu analisis keuangan
dan analsis statstik {Independent Sample T-Test), dengan lingkal sgnifikansl 5 % atau o 0,05,
Hasil penahlian menunjukan hahwa pada lahun 2008 lidak lerdapat perbedaan yang signifikan
antara bank devisa dengan bank nan dewsa jika di lihat dan varabel CAR, KAP, ROA, ROE,
BOPO dan LDR, peroadaan kinerja tedihal nyata jika dilihat dan variabel Mibd.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Bank merupakan suvatu bentuk badan usaba yang menghimpun dana dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit
atau  bentuk-bentuk lainnya dalam rangka memingkatkan taraf hidup rakyat
banvak., Schapai lembaga intermediasi. bank dalam operasionalnya mempunyai
dua kegiatan wlama, menghimpun dana dan masyvarakal yang memiliki kelebihan
dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana lersebul kepada prhak ving
membutehkan dana dalam bentuk kredit, di samping e bank juga memberikan
jase-jpsa lainnva seperti pengiviman uang (fraesfer). surat kredit berdokumen
Verter of credin), bank garansi thank guaraniee), Kliring (clearing). inkasso, kanu
plastiik. money chonger, cek perjalanan (fraveller's check). tele banking. jasa
penitipan (erstodiar), wali amanal, safe depesit box_ dllL

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa objek sasaran dari semua
aktivitas bank adalab masvarakat, schingga antara bank dan masyarakat memilik
hubungan yang sangat crat sekali. Mengelola bank sama artinya dengan
mengelola kepercayvaan masyarakal, oleh karepa 1w Kepercayoan masyarakat
sudah sepatutnya diberi posisi nomor safue dalam pengelolaan bank. Sebagai
contoh merosoinya kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan adalah
ketika krisis kewangan melanda Indonesia pada perengahan tahen 1997 yvang
mengakibatkan seluruh potensi-potensi ckonomi mengalami kemandegan dan di

ambang kebangkrutan, otoritas mencter terpaksa melikundast sejumlah bank



bermusalah  setelah terjadinya aksi penarikan dana secara besar-besaran dard
suztu bank {rush) serta perpidaban dana antar bank.

Krisis kevangan yang melanda Indonesia memberi dampak yang sangat
buruk terhadap  sektor perbankan. Beberapa indikator kunei perbankan  dalam
tahun 1998 berada pada kondisi vang sanpat buruk. Kinerja indusiri perbankan
nasional pada waktu it javh lebib buruk dibandingkan kendisi perbankan i
beherapa negara Asia vang juga mengalami krisis ekonomi, sepenti Korea Selatan,
Malaysia, ‘Thailand. Philipina. Terpuruknya  sektor perbankan akibat krisis
ekonomi memaksa pemerintah - melikudasi bank-bank vang dindlai tidak sehat
dan tidak layak lagi untek beroperasi, Hal ini mengakibatkan timbulnya krisis
kepercavaan  dari masyarakal lerhadap indusin perbankan, Krisis kepercayoan
masyvarakal terhadap dunia perbankan juga terjadi baru-bara ini yang dischabkan
oleh tefadinya krisis kewangan vang melanda Amerika Serikat vang memberikan
dampak negatif terhadap negara-negara lain. termasuk Indonesia. Pengarish krisis
kenangan global terhadap Indonesia yang ditandai dengzan mengetatnya likuiditas
valas, turunnya kinerja pasar moedal, melemabnya rupizh. dan mengetatnya
likuiditas rupiah. Beberapa bank mulbai kesulitan likuiditas. vang ditandai denpan
penawaran suku bunga simpanan vang cukup tnge, sehingen membuat para
nasgbah antara panik dan senang. Bagi yang panik, mereka berlanyva-tanya apa
vang sehenamya terjadi. Bagl yvang senang hal tersebut merupakan kesempatan
uniuk  mendapatkan  keuntungan  sesaat karena  situasi dan kondisi oyang
menawarkan bunga tingel. Keadaan ini tidak boleh dibiarkan bergerak behas, tapi
harus dikendalikan agar tidak menjadi bola api vang dapat membakar banvak

tahan serla berpotensi kearah knisis yang lebih besar dan tahun 1997,
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BAB ¥

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (L1 Independent Sample T-Test) dan

analisa data vangp dilakukan. maka dapal ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan rata-rala CAR bank devisa dan bank non devisa adalah 21.47%
dan 30.28%. maka kincrja bank nen devisa [ebih baik dari bank devisa, namun
setelah dikalukan pengujian hipotesis tidak terdapat perbedaan antara rata-rata
CAR antara bank devisa dengan bank non devisa (0.165=0,05), Jadi apahila
divkur darn CAR. kinerja kewangan bank devisa sama dengan kinerja bank non
devisa.

Berdasarkun rota-ratn rasio KAP bank devisa 3.15% dan bank non devisa
adalah 4.053%, dapai r.]i.a'ilrlrl_lllkﬂr: bahwa rasio KAP bank devisa lebih baik
dibandingkan dengan bank non devisa. Berdasarkan pengujian hipotesis tidak
terdapat perbedaan yvang signifikan antara rata-ratn KAP antara bank devisa
dengan bank non devisa, tingkat signifikan 0,429 (0,429=0,05), Jadi apabila
divkur dari KAP, kinerja keungan bank devisa sama dengan kinerja bank non
devisa.

Rerdasarkan rata-rata rasio ROA bank devisa adalab 1.35% lebih tinggi
dibanding bank non devisa vaitu .93%, namun setelab dilakukan pengujian
hipotesis tidak terdapat perbedasn vang signifikan  antarm rta-rata BOA
antarn bank devisa dengan bank non devisa, tingkat signifikan 0,480
(1. 280=0.05). Jadi apabila divkur dari ROA, kiveda keungan bank devisa

sama dengan kinerja bank non devisa.
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